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Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini adalah pertama untuk mengetahui pengaruh earning power terhadap 
perputaran piutang pada keramik dan kaca di Bursa Efek Indonesia, kedua untuk mengetahui 
pengaruh laba akuntansi terhadap perputaran piutang pada pada keramik dan kaca di Bursa Efek 
Indonesia, dan ketiga untuk mengetahui pengaruh earning power dan laba akuntansi terhadap 
perputaran piutang pada keramik dan kaca di Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini adalah 
secara parsial bahwa laba akuntansi berpengaruh terhadap perputaran piutang pada keramik dan 
kaca di Bursa Efek Indonesia, sedangkan earning power tidak berpengaruh. Sedangkan secara 
simultan bahwa earning power dan laba akuntansi berpengaruh simultan terhadap perputaran 
piutan pada keramik dan kaca di Bursa Efek Indonesia.   
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1. Pendahuluan 
Piutang merupakan suatu tagihan yang ada diperusahaan untuk kepada perusahaan lain, 
piutang tersebut dapat muncul dari adanya kredit atau angsuran didalam suatu perusahaan, 
untuk mengatur tersebut piutang dapat di ukur dengan perputaran piutang suatu perusahaan, 
besar kecilnya suatu piutang perusahaan mungkin atau memiliki dapat terhadap kemampuan 
perusahaan dalam menjaga efisiensi terhadap laba maupun laba bersih perusahaan atau laba 
akuntansi perusahaan tersebut. Perusahaan keramik dan kaca merupakan perusahaan yang telah 
terdaftar Di Bursa Efek Indonesia, meskipun perusahaan keramik dan kaca tidak sebesar 
perusahaan lainnya akan tetapi dapat memberikan sumbangan kedalam perekonomian 
Nasional. Gambar 1 menunjukkan perkembangan perputaran piutang pada keramik dan kaca.  
Perumusan masalah pada penelitian ini adalah pertama apakah earning power 
berpengaruh terhadap perputaran piutang pada keramik dan kaca di Bursa Efek Indonesia, 
kedua apakah laba akuntansi berpengaruh terhadap perputaran piutang pada pada keramik dan 
kaca di Bursa Efek Indonesia?, dan ketiga apakah earning power dan laba akuntansi 
berpengaruh terhadap perputaran piutang pada keramik dan kaca di Bursa Efek Indonesia? 
Tujuan yang akan disampaikan peneliti pada penelitian ini adalah: pertama untuk 
mengetahui pengaruh earning power terhadap perputaran piutang pada keramik dan kaca di 
Bursa Efek Indonesia, kedua untuk mengetahui pengaruh laba akuntansi terhadap perputaran 
piutang pada pada keramik dan kaca di Bursa Efek Indonesia, dan ketiga untuk mengetahui 
pengaruh earning power dan laba akuntansi terhadap perputaran piutang pada keramik dan kaca 
di Bursa Efek Indonesia. 
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Gambar 1. Perputaran Piutang 2009 - 2015 
2. Kajian Pustaka  
Menurut Bambang Riyanto dalam Surya dkk “earnings power adalah kemampuan untuk 
mengetahui efisiensi perusahaan dengan melihat besar kecilnya dalam menghasilkan laba”. 
Investor beranggapan bahwa earnings power yang tinggi akan menjamin pengembalian 
investasi serta akan memberikan keuntungan yang layak, oleh karena itu perusahaan harus 
menampilkan kinerja menejemen yang baik sehingga earnings power perusahaan dapat dilihat 
maksimal [5]. 
Piutang merupakan tagihan perusahaaan kepada pihak lainnya yang memiliki jangka 
waktu tidak lebih dari satu tahun. Piutang ini terjadi akibat dari penjualan barang atau jasa 
kepada konsumennya secara angsuran (kredit), jenis piutang dibagi dua yaitu piutang dagang 
dan wesel tagih [1]. 
Rasio likuiditas perusahaan ditinjau melalui rasio aktivitas yang relevan dengan kerangka 
konsep likuiditas yaitu perputaran persediaan, dan perputara piutang untuk mengetahui 
sejauhmana efektifitas perputaran modal kerja yang terinvestasi dalam aktiva lancar [2]. 
 
Gambar 2. Kerangka Pemikiran 
 
Maka dengan berdasarkan pada kerangka pemikiran diatas maka peneliti dapat 
merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
1. Diduga earning power berpengaruh terhadap perputaran piutang pada keramik dan kaca di 
Bursa Efek Indonesia. 
2. Diduga laba akuntansi berpengaruh terhadap perputaran piutang pada pada keramik dan 
kaca di Bursa Efek Indonesia.  
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3. Diduga earning power dan laba akuntansi berpengaruh terhadap perputaran piutang pada 
keramik dan kaca di Bursa Efek Indonesia. 
  
3. Metode Penelitian 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
ditarik kesimpulannya [4]. Populasi pada penelitin ini adalah perusahaan pada sub sektor 
keramik dan kaca di Bursa Efek Indonesia pada tahun penelitiannya 2009 sampai dengan 2015, 
perusahaan yang tergabung pada sub sektor keramik dan kaca diantaranya adalah PT. Asahimas 
Flat Glas,Tbk, PT. Arwana Citramulia,Tbk, PT. Keramika Asosiasi,Tbk, PT. Mulia 
Industrindo,Tbk dan PT. Surya Toto Indonesia,Tbk.  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut 
[4].Teknik pengambilan sampel penelitian ini dengan menggunakan teknik purposive sampling, 
yaitu teknik dengan didasarkan pada kriteria-kriteria tertentu. Kriteria tersebut diantaranya: 
1. Perusahaan sektor keramik dan kaca  yang di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang tergabung 
pada tahun penelitian 2009 - 2015. 
2. Perusahaan sektor keramik dan kaca  yang di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang tidak 
mengalami delisting  pada periode penelitian 2009 - 2015. 
Setelah didasarkan pada kriteria-kriteria tersebut maka jumlah sampel yang peneliti 
dapatkan sebesar 5 perusahaan yang menjadi sampel dengan tahun penelitiannya selama 7 tahun 
penelitian sehingga data atau observasi pengamatan datanya menjadi 35 observasi pengamatan 
data. 
Teknik analisis data dalam menguji hipotesis penelitian ini dengan menggunakan analisis 
regresi berganda, ada syarat yang harus dipenuhi sebelum dilakukannya analisis regresi 
berganda diantaranya uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heterokedastisitas, dan uji 
autokorelasi.  
Uji normalitas adalah untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi normal atau tida. 
Model regresi yang baik adalah memiliki nilai residual yang terdistribusi normal. Jadi uji 
normalitas bukan dilakukan pada masing-masing variabel tetapi pada nilai residualnya. Uji 
normalitas dapat dilakukan dengan uji histogram, uji normal p plot, skewness atau uji 
Kolmogrov-Smirnov [3].  
Uji multikolinieritas bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antara 
variabel-variabel bebas dalam suatu model regresi linier berganda. Jika ada korelasi yang tinggi 
diantara variabel bebasnya, maka hubungan antara variabel bebas terhadap variabel terikatnya 
menjadi terganggu [3]. 
Uji heterokedastisitas adalah untuk melihat apakah terdapat ketidaksamaan varians dari 
residual satu pegamatan ke pengamatan yang lain. model regresi yang memenuhi persyaratan 
adalah dimana terdapat kesamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain tetap disebut homokesdasititas [3]. 
Uji autokorelasi adalah keadaan dimana terjadinya korelasi dari residual untuk 
pengamatan satu dengan pengamatan yang lain yang disusun menurut runtun waktu [8] 
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4. Hasil dan Pembahasan 
Proses yang dilakukan oleh peneliti sebelum dilakukannya analisis regresi linier 
berganda, peneliti terlebih dahulu harus melakukan uji asumsi klasik penelitian, berikut ini hasil 
data pada pengujian uji asumsi klasik penelitian. 
4.1. Uji Normalitas 
Uji normalitas yang dilakukan oleh peneliti, dalam melakukan pendeteksian normalan 
data dilakukan dengan p-plot dan Kolmogrov-Smirnov, berikut ini hasil pengujian normalitas 
pada penelitian ini adalah: 
1. P-Plot 
Berikut ini hasil P-Plot pada pengujian normalitas pada penelitian ini adalah : 
 
Gambar 2. P-Plot Uji Normalitas 
 
2. Kolmogrov-Smirnov (K-S) 
Salah satu cara lain untuk mendeteksi normalitas data, dapat dipergunakan dengan 
mengunakan Kolmogrov-Smirnov (K-S), berikut ini pengujian dengan menggunakan K-S 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 1. Kolmogrov-Smirnov (K-S) 
 
Dengan didasarkan pada Tabel 1 K-S bahwa nilai dari Signifikansi sebesar 0.801 atau diatas 
5%, sehingga dapat diambil kesimpulan oleh peneliti maka data berdistribusi normal. 
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4.2. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas berfungsi untuk melihat ada atau tidaknya korelasi yang tinggi antar 
variabel bebas, variabel bebas pada penelitian ini adalah earning power dan laba akuntansi. 
Berikut ini hasil dari pengujian untuk uji multikolinieritas adalah: 
Tabel 2. Multikolinieritas 
 
 
Berdasarkan pada Tabel 2, pada uji multikolinieritas bahwa nilai dari tolerance sebesar 
0.992 yaitu variabel earning power dan variabel laba akuntansi dengan nilai VIF  sebesar 1.008 
pada variabel earning power dan variabel laba akuntansi, yakni dapat ditarik satu kesimpulan 
pada uji multikolinieritas tidak terjadi multikolieritas dikarenakan nilai tolerance > 0,1 dan nilai 
VIF < 10. 
 
4.3. Uji Heterokedastisitas 
Uji heterokedastisitas sangat berfungsi apakah ada terjadi ketidaksamaan varians dan 
residual satu pengamatan ke pengamatan lainnya, berikut ini hasil pengujian dari uji 
heterokedastisitas pada penelitian ini adalah: 
Tabel 3. Heterokedastisitas 
 
Berdasarkan pada Tabel 3, pada pengujian heterokedastisitas, bahwa dapat diketahui dari 
hasil sig pada variabel earning power maupun laba akuntansi memiliki nilai di bawah 0,05 atau 
5%, sehingga dapat diambil kesimpulan terjadi heterokedastisitas pada pengujian ini. Cara 
untuk mengobati adanya gejala heterokedastisitas peneliti melakukan logaritma natural (Ln) 
pada variabel laba akuntansi karena pada variabel tersebut memiliki nilai yang besar, sedangkan 
sifat dari Ln bersifat mengecilkan nilai. Berikut ini hasil pengujian pada uji heterokedastisitas 
setelah di lakukannya Ln, adalah : 
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Tabel 3. Heterokedastisitas setelah dilakukannya Ln 
 
Berdasarkan pada Tabel 3, bahwa nilai earning power dan nilai laba akuntansi memiliki nilai 
diatas 0,05 atau diatas angka 5%, sehingga dapat diambil kesimpulan tidak terjadi adanya 
gejala heterokedastisitas pada penelitian ini. 
 
4.4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi berfungsi untuk melihat apakah terjadi residual pada pengamatan 
sebelumnya. Salah satu cara untuk menguji pada uji autokorelasi dapat dilakukan dengan 
menggunakan Durbin-Watson (D-W), berikut ini hasil pengujian autokorelasi dengan 
menggunaka DW adalah: 
Tabel 4. Autokorelasi Dengan Durbin Watson (D-W) 
 
Berdasarkan pada Tabel 4, yaitu nilai DW sebesar 2,081 maka dapat disimpulkan tidak 
terjadi adanya gejala autokorelasi pada penelitian ini. 
Setelah uji asumsi klasik terlewati maka proses selanjutnya dilakukannya pengujian 
hipotesis yaitu hipotesis parsial dengan hipotesis simultan, berikut ini hasil pengujian hipotesis 
adalah: 
1. Uji Parsial 
Tabel 5. Uji Parsial 
 
a. Earning power tidak berpengaruh secara parsial terhadap perputaran piutang, dengan 
nilai thitung sebesar 1.214, dengan nilai ttabel sebesar 2.032, hal ini mungkin disebabkan 
oleh walaupun kekuatan menghasilkan laba yang besar akan tetapi piutang mengalami 
kenaikan juga dikarenakan kemungkinan besar pola pembayaran yang dilakukan 
perusahaan lebih banyak sistem kredit 
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b. Laba akuntansi berpengaruh negatif secara parsial terhadap perputaran piutang, dengan 
nilai thitung sebesar -2.033, dengan nilai ttabel sebesar 2.032 akan tetapi tidak signifikan, 
hal ini mungkin disebabkan oleh meskipun laba akuntansi mengalami kenaikan tidak 
berdampak terhadap perputaran piutang, mungkin karena masih banyaknya piutang 
yang tidak dapat tertagih oleh perusahaan. 
 
2. Uji Simultan 
Tabel 6. Uji Simultan 
 
Berdasarkan pada Tabel 6, pada uji simultan bahwa earning power dan laba akuntansi 
berpengaruh simultan terhadap perputaran piutan pada keramik dan kaca di Bursa Efek 
Indonesia 
5. Kesimpulan dan Keterbatasan 
Kesimpulan pada penelitian ini adalah: 
1. Secara parsial bahwa laba akuntansi berpengaruh terhadap perputaran piutang pada keramik 
dan kaca di Bursa Efek Indonesia, sedangkan earning power tidak berpengaruh. 
2. Sedangkan secara simultan bahwa earning power dan laba akuntansi berpengaruh simultan 
terhadap perputaran piutan pada keramik dan kaca di Bursa Efek Indonesia. 
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